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,NTECRAS' TULN KONE'<SI'NTERNETTENCCUNAKAN PROTOKOLBORDERGATAilAY PROTOCOL
(BPq /srufJ KASUS D' SltlrK Btt aoRA EATARAH)
Dyah Susilowati, I Pufrt H*tydi,Ztrkfli

INTEGRASI MULTI KONEKSI INTERNET MENGGUNAKAN PROTOKOL
BORDER GATEWAY PROTOCOL (BGP)

( Studikasus di STMIK Bumigora Mataram)

Dyah susilowati, I Putu Hariyadi, Zutkipli

Saat ini STMIK Bumigora memberikan fasiflhs layanan intemet untuk menunjang
proses belalar mengalat. Dongam penyedlakan bebe-rapa lalur konet<si interfict
teryata tidak cukup untuk membeikan performa layanan yang optimat.
Permasalahan yang dihadapi adalah wnggunaan jalur yang tidak rnemta, sehingga
mengahibatkan turunnya pefiorma layanan akses. Untuk nengatasi hal tersebut
dipetukan pengatunn terhadap multi koneksi intemet yang digunakan agar bisa
d i ma nfa atkan secaftr opti ma l.

Dengan melakukan modiftkasi terhadap attibut*attibute yang dimilikioleh rcuting
protokol BGP dalam menentukan jalur terbaik, dapat ditentukan jatur-jalur yang
akan dilewati oleh client yang ada di LAN untuk mengakses lntemet. Disamping itu,
dapat iuga dilakukan modifrkasi informasi routing untuk mempengaruhi client yang
ada di lntemet untuk melewati jalur tertentu jika ingin mengakses layanan sever
yang ada di LAN. Attribute-attribute BGP yang dinrcdifikasi nilainya antan lain
LOCAL PREFERENCE, AS-PATH dan MIJLTI DOT DISCRIMINATOR (ilttED) atau
metric.

Dengan memanfaatkan rcuting protokol BGP dalam multi loneksi lntemet, dapat
dilakukan penyebann koneksi pada semua line koneksi. Dengan demikian
penumpukan Roneksi lntemet pada satu jaturteftentu saja dapat dihiidari,sehingga
bandafidth yang ada dapat dimanfaatkan secara opttmal

Kah kunci: lntegrasi, Border Gateway Protocol (BGP), Multihome

r. r-atar Berakans i".trfJil" ,i#[l1n*:8..o'"8ffi1]
Untuk memberikan tayanan yans baik l?:3"*'f,:"rr*tflm"*!'""J,ri}ffiiterhadap civitas akademika, {nelalui .rnedia wiebss. sernentrarakhususnya dalam mendukung proses 

^^LLI,^I-l''iuI]berajar mengajar, srMlK ri'uinigora fiil|itlr!il,tffi;'::ff:,T:!1ililMataram menggunakan beberapa line iAu bahkan 
- 
[**g,--- K;;;;aiau jaiulkoneksi iNTERNET.

Penggunaan beberapa /,he koneks, oPtimalnya penggunaan bandwidth

atatiSiasa disebut muttinomingoapat 5i,,ffii'"1:T"t ifi:til*,fi:?"f"Tr1'menyelesaikan permasalahan
besamya kebutuhan bandridth pemakaian jalur koneksi saat

Internet di lingkungan civitas pengguna dari lntemet mengakses

akadernika. permasalatran Fng saar layanan-layanan pada server publik

ini dihadapi daram pengelolaan lang. ' disediakan ' oleh snnK
intemet yaitu pemanfaatan bandwidth PyTigoJt .Itgrnr sepefti server

yang kurang optimal sebagai akibat web, Email, File Tnnsfer Prctxol

Fr;,, miraijnij penssunaa^ g:i,,i#rffi:'ffiflfnfi"iT,i
bandwidth pada setiap /ine atau jalur
koneksi. Hat ini dapat ditihat dari sebagai akibat tidak adanya

padatnya penssunaah tntemet pada ffif;ftffi*kk"mn,"ffiffisalah satu jalur koneksi, dimana jalur 
bertujuan,untuk mengakses layanan_
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NTBERASI TULN KONEI<S"NTERNETTENGGUNAI<ATI PROTOKOL BORDER GATWYAY PROTOCOL
ffi FIUU runSUS Drt SINtKa,tiltGgRA nATAEAT$
DyAr Swilowati, t Pufrt Hiliyadi, Ztt Ndi

hyanan server lnternet di area DMZ
pada ffiesing-ffiasing jaffr konelGi
lntemet yang ada. Dengan keadaan
tersebut, koneksi muftihoming lidak
€ken {nemberik€n peng€ruh yEng
berarti terhadap kecepatan,koneksi
lntemet. Apabila keadaan tersebut
tidak segera diatasi, maka unjuk ke$a
layanan jaringan akan terganggu.

Salah satu solusi untuk
mengatasi permasaiahan diatas
adalah dengan menerapkan konsep
load balancing. Dengan load
bdancing, beban {road) toneksi'dapat
dibagi secara merata pada semua
line koneksi yang ada, sehingga
IerTrahian pada masing-masing lalur
koneksi dapat seimbang (balance).
Setiap lalu lintas data yang keluar
masukjaringan akan ditentukan untuk
meleuati jalur .tertentu, berdasarkan
kebijakan yang ditetapkan. Misalnya
untuk koneksi ftp harus melewatijalur
per,tama, sementara untuk web harus
melewati jalur yang kedua. Begitu
juga apabila ada user dari intemet
yang al€n mengal(ses lryanan seruer
yang ada di STMIK Bumigora
Mataram bisa dipengaruhi untuk
mehlui jafur koneksi ysng mana
sehingga lalu lintas data terdislribusi
secara merata (balance) pada semua
line koneksi baik yang keluar atau
masuk jaringan lokal. Untuk dapat
melafukan 'pembagian beban ini,
maka lin*line koneksi lntemeJ
terseliut harus diintegragikan.
Pengintegrasian multikoneksi lntemet
ini dapat dilakukan dengan
memanfaaU<an protokol routing
B o, rde r G atew ay P rotoc o\ BG P).

Iujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah
. 1, Untuk mengetahui trafik data

pada pada masing-masing line
koneksi intemet yang tersedia

2, Memba4gun sertia

( menerapkan konsep load
balancing untuk melakukan
l(onetsi ftlufrh}twj yeiE
balance dengan protokol

routing Border Gateway
Pi6t0rol(BGP)

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.t1. Open Shortest Path First
(osPF)

Open Shortest Path first
(OSPF) merupakan protokol routing
standarterbuka lOWn s&andard) dan
kategori protoko! tink state (Rafiudin,
2006). Protokol ini dikembangkan
oleh lntemet Enginering Task Force
(rErF). 

.

OSPF bekerja dengan
menggunakan sebuah algoritma yang
disebut' algoribna Djiksfra. Pertama-
tama sebuah''pohon' jalur terpendek
{ shorbsf paffi tree) akan dibangun,
dan kemudian tabel routing akan,diisi
dengan lialur-jalur terbaik, yang
dihasilkan dari pohon lersebut OSPF
dirancang dengan cara hierarkis yang
berarti bahwa dapat dilakukan
pemisahan terhadap internetwork
yang lebih besal menjadi
intemetworlainternetwork yang lebih

Border Gateway Protocol
(BGP) merupakan : sebuah :.prolQkol
rcuting rn{er-adonomous sysfirm
,(Rechkter, 19qp). , BGP berjalan
,menggunakan suite TCP/IP, olgh
.karena itu unft-unit data proeocol BGP
,dimasukkan 

; dalam, palrel-paket TCP.
Dalaml berkonunikesi, router-router
yang .menjalankan BGP ,, , i4i
menggunakan port 179. : i.:

; Tujuan ,utama dari . BGP
adalAh, untuK, melakukan "pertukqran
,informasi janngan yang , ibisa
:dijangkau dgngan.:sistem lain, yang
,juga menjalankan, BGP. lnfon1-asi
l(etefl anEfiauan tff termasu( fifofffiasi
daftar AS yang dilewati selama
perjalanan menuju AS tujuan.
JnfsrnFsi ini sudah cukup untuk
membirat suatu graph keterhubungan
antarAS.
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Dalam melakukan hubungan
antar BGP spear(erterdaBa 4
langkah utama yang dilakukan yaitu
(Paziale, efal.,2006):

' -B:t€Elbuka dan
mengkonfirmasikan hubungan
BGP dengan router tetangga

- memelihara hubungan
kebetertanggaan

- mengirim informasi
keterjangkauan

- memberitahukan kondisi etror
Penjelasan untuk masing-

masing langkah tersebut y.?itu

sebagai berilrut
Membuka dan mengkonfirmasikan
hubungan BGP,BGP memulai
tomunikasi dengan konebi TCP
telah terbentuk lebih dahulu. Sekali
sebuah koneksi terbentuk rnaka,
informasi yang pertama dikirim ojeh
routeryang menialankan BGP adalah
oryn messageyang,menandai telah.
terbentuknya hubungan a.Dtiar router, :

Jika open ,r?essage telah diterima
maka, Reepalive message dikirim, , .

balik oleh router penerima. Setqlah
itu, pesan-pesan seperti updafe,
keepalive, dan notificafion akanterus
dipertukarkan untuk mengendaliken
.hnbungan antar router.

2.5:1. Atribut-atribut BGP ,'

Salah satu ciri khas dan juga

.merupakan kekuatan routing protokol
BGP adalah .atribut-affibut
pendukungnya, Atribut-atributjini yarig
rnantinya digunakan seba-gai
:parameter untuk' mendntukan ;jalUr

terbaik untuk menuju'ke sUatu tujUan.
Atribut inijuga dapat mengatur keluar
masuknya routing update dari'router-
rotiter BGP tetangga. ' Den$an
hengatur atribut-atibut ini, dapat
,diatur bagaiamana. karaktedstik dan
slfat, dafl se$ BGP. y€rtg,''tngm
dibehtuk. ; ''. 

,

.zJl.zAlgori8na fe{Tilihail Alqr 
,

Dalam menentukan atur rharia
yang dfilih BGP rnenggunakan
algoritma bestpath selection. Dengan

menggunakan atribut-atribut yang
dimfiitd, BGp inaffirpil ffiCiiei.ttuRan
jalur terbaik yang harus digunakan.
Proses path selection yang digunakan
,delem sebu€h ee.Bi BGP ftingga
menemukan jalur terbaik adalah
sebagai berikut (Rachmad, 2008):
1: Jika hanya ada satu route

untuk mencapaitujuan, maka rute
tersebutlah yang pasti dijadikan

,rute terbaik dan akan langsung
digunakan.

2. Jika ada dua buah rute
menuju ke lokasi tujuan, maka
router BGF akan menggunakan
atribut WEIGHT untuk memilih
rute mana yang. paling baik. Ruter dengan nilai WEIGHT yang
paling tinggiyang akan dipilih. :

3. Jika nilai WEIGHT keduanya
, ' sama, maka rouler akan; 'menggunakan atribut LOCAL

PREFERENCE sebagai bahan,, pembanding. Rute dengan nilai
LOCAL PREFERENCE' yang

' paling 'tinggi yang akan dipilih
sebagai rute terbaik.'

4. Jika nilai tOCAt
' , PREFERENCE sama, maka'sebagai bahan pembanding
' 'roubr BGP akan memcriksa rutc
. mana yang berasa! dari'dirinya' sendiri. Jika'rute teitsebut berasal
-dari dirinya sendiri, maka rule

"' tersebut yang akan'dijadikan rute
terbaik.

5., Jika rute tersebut bukan'' berasal dari dirinya, maka router
' ,akan' menggunakan afibut

, AS-PATH untuk mencari rute
" ,teibaik. Rute dengan alnbut

AS-PATH terpendek akan'dipilh
sebagai rute terbaik.

€. Apabila atnbt t ASJATII nya: : sama, maka atribut selanjutnya
yang digunakan untuk memilih
j{rlan terbaik adalah .ORlGlN.
htriout oRlGlN .terdiri dari- parameter lGP, EGP dan' 'lncomplete. Parameter dengan
nilai referensiterendah yang akan
dipilih menjadi rute terbaik. IGP
memiliki nilai referensi paling

' ' rendah, disusul EGP dan akhimya

l

I
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7.

lncomplete. Rute dengan atribut
oRtGrN IGP al€ii lctih tripfiih
daripada EGP atau lncomplete,
begitu seterusnya hingga rute
dengan atribut lncorlplet€
menjadi rute yang berada di
urutan paling belakang.

Jika atribut Origin pada rute-
rute tersebut sama, maka atribut
selanjutnya yang digunakan
adalah MED (Multi Exit
Discriminator). MED menipakan
atribut untuk memungkinkan
memilih jalan mana yang paling
baik untuk menuju fuiuan.
Jenisnya kurang lebih sama
seperti Local Preferenoe, namun
bedanya atribut MED ini hanya
disebarkan dalam satu AS yang
sama saja. Atribut ini banyak
digunakan jika sebuah rouler
memiliki dua atau lebih jalan yang
sama namun menuju ke satu lSP.
Rute dengan nilai MED yang
paling rendah adalah yang terpilih
sebagai rute terbaik.

Jika nilai MED pada kedua
ruie iersebui sama, maka rouler
BGP akan melakukan pemilihan
berdasarkan jenis sesi BGP dari
rute-rute 'tercebut. Sebuah rute
yang berasal dari sebuah sesi
EBGP memiliki prioritas yang
lebih tinggi daripada rute dari sesi
IBGP. Jadi rute yang berasaldari
sesi EBGP dengan router BGP
lain tentu akan diiadikan sebagai
rute terbaik.

Jika setelah melalui
ketentuan diatas, kedua rute' ,

tersebut juga masih identik, maka
proses path selection selanjutnya
adalah menggunakan parameter

iantr terdel€t dalam Jafihgan
intemal untuk menuju ke Next
Hop. Jalur yang diperiksa ini
merupakan jelur Vang berasaldari
routing protokol intemal seperti
OSPF, EIGRP, atau bahkan
statik. Setelah didapatkan rute
mana yang memiliki Next ihop
yang paling dekat dan mudah-
diakses, maka rute tesebut

langsung dipilih menjadi yang
ffiaiK.

10. Jika prosedur ini masih tidak
membuahkan sebuah rute' terbaik
juga, maka Flsn ter€khir untuk
menemukannya adalah dengan
membandingkan BGP ROUTER
lD dari masing-masing rute.
Sebuah rute pastial€n membawa
informasi BGP ROUTER lD dari
router asalnya. Karena' BGP
ROUTER lD tidak mungkin sama,
maka sebuah jalan terbaik
pastilah dapat terpilih. Router
BGP akan memilih rute dengan
nilai BGP ROUTER lD yang
terendah.

3. IIETODE PENELITIAN

Jenis penclitian ni men Beken
penelitian Eksperimental yang
dilakukan dal skala laboratorium.
Dalam melakukan pemncangan
serta konfigurasi pad? . getlap
rcuter untuk keperluan load
balancin$, terdapat beberapa
langkah yang dilakukan, yaitu:Studi
Pendahuluan, .Analisa,
Perancangan, Ujicoba.

3.1 Studi Pendahuluan
Metodemetode yang

digunai<an daiam proses
pengumpulan data adalah sebagai
berikut i

l. iltetotbtrlamncan r I

Walancara dilakukan dengan
bagian Pusat Teknologi lnformasi
dan Komunikasi,PuSTlK)

2. iletode Dokumentasl
Metode ini dilakukan untuk
mendapatkan data mengenai
keadaan jaringan komputer yang
ada di STMIK Bumigora Mataram.
PUSTIK STtttK €umigora
.Mataram. Bluepint jaringan ini
akan d'rjadikan dasar untuk

. .membangun desain jaringan,

r altematif.

. 3., lletodeObsewasi
;: "!,i i' t
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PROTOKOLAORDERGAIEIIIAY PROTOCOL
.(trEtsIuDlKAStSp/Srtrr(BtHtcaRAMIARN . :

Dyah Susilowati, t ntht HarVdi, Zrrlkidi

Observasi dilakukan dengan
mengamati keadaan fiaffic data
yang meleuati iaringao intemet

.rDari hasil obseruasi yang ,telah

':'dilakukan OiOap*an data
. ffi€ngen?i kepadatan traffic
Be,IlggufiEsn iRte.rnet, dda yang
diperoleh ber'dasarkan dab- frafiic

' trariaR, Sulanan dafi tahunan.
Berikut adalah data ' hasil

. observasi yang. telah dilakukan :

' ' .a. intemet , Gedung
- Dosen

. Speedy 1

'1. Grafik penggunaan
, lntemet harian

"I}rlf," Gr.pf (5llhrt -{rcr.gc)
900.F lo

I ea.o'ri
I
[ ,oo.-.
f B-6.ii;

:esb

. llrlcto3.efb Aed.lrh lr:$Eb CEahIlSi2Ib
,, ilt$r ai?rb : a?Er$oif l].Orb : Ctnr{O*eo$ ID r . i !;, r :

Gambar 3.3. Grafik penggunaan
lntemet minggrnn ;.1 . i'

3. Grafik penggunaan lntemet
bulanan

.r.: ., 1

:lv"o!ely"' Gr.Il (2 
T_qu 

Avcrrgg)
"9.Ob

! a.op
T

1 eio.oon

! :-.
o.o b

!!iIdl59-0rfb Arrrt tft, .?sfb O!:nlE3oa!2fD'
;yE9'f{?4xb. -{ta!.oifi.xb cufro'E:Jjarb,.r.

,Gapbar 3.4. Gm[k penggu,naan
lntpmetbulanan

4. Grafik penggunaan lntemet

"Ycrit" GrtIL (r r{I Ay.BSr)
aro&

I ze-rn.,
I

. i,,lE.o&,
! rro*

. a !o,l!rsrl,*z,o 2 a a ts!
larlEftS.orE,b AET4GIE tJ!-Gxr ccllf,a?.rax!

ry$ir+f , 
lryo oll sjixb Cmot 15.60&,.,.',

Gambar 3.2. Grafik penggunaan
Inhmetharian

-Grafik penggunaan
INTERNET mingguan

B.OE

seE
a.@D

- lb f i{ lD&l ill$&t hDc h htlt
rrrn trBon -{ta!!h tltllrb hnlElllj:xb

. fla{}[ $$fb -ltt!t! otfjtlb " CcotelL2lfb
'j_ -

,Gambar 3.5. Gnfik penggunaan
lnternet Tahqnan

Dari grafih penggu.naan iritemet
dialas dapat dibuat ring[asan dalam
bentuk tabel spQagai benfiut.

2'.

I
t

a

I r'

i:
trafikoedunodosen traffioedum lab

intem€ff} intm.l'l . inlametr2

ln lkbl out tkbt In llthl .dil rkh'l : lh ,Lh\ m* lkhl ln /lrhl an rlllrhl

Harian

Max' 895.08 ,75:53 903.15 i' 6n n' 465.21 ,. .lolf, 908.54 111.#
Awmoi 1f,t.03 . 13-55 152.61 .':13 02 11 ?e: :no7 559-14, 11-4.2

Cumant 67^/n 15:6 389.12 ,,lr1 .a oa 1.25 Sl4r52 7S.89

Mai' $3.44, . :85 77 903.S2 ,ol rt' ,1" AA l.rs qoaSt 10E'.2

Averaoa 1o? A, \,2 2A2.79 11,44 'tn 70' n ott' An7 7A it6.88

tirrmhi .1rqa, ,n i3 97.07 '16.32 2.61 0:632 881-5{ 63-O7

Max '85005 tA'r, gB2-/,/ oi rl NA 5A 3-27 890.04 90.12

lmmml 't75.75 fi'.42 1?:t n5
1. .,
1' ,l 10-g'l a nRri Anl a6 4t.55

l}miril ltlde, ,iia 41,t.38 1L7A 1.96 A,A?(D q).12

Tahunan

Max 303.08 IR fiN 285.12 18-62 1.21 0.368 88,0.6't 43.8S

Averaoe 118-94 8.38 t3a {x oit ,t ,1 o.388 43.6S

llrmril 1ra'frq ' 1:) r7 126.08 11.97 1.21 o 368 884-6a 43.69

Tabel 3.1. Drtt traffic rnternet di STMIK Bumigore Materam per 1 April 2010
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4. Rancangan dan lmplementasi

4.1 *Rancangan Jaringan
Alternatif
Berdasarkan analisa dan dasar

teoriyang sudah diuraikan maka
dilakukan penyusunan rancangan ,

altematif sebagai solusi. Raneangan,
alternatif yangdiajukan,untuk : l

'menyelesaikan masalah tersebut
yaitu dengan penggunaan dua,,
koneksi lease*line, dan menerapkan
konsep load balancing.pada koneksi

4.2.AJT COBA
Melakukin
Itomunlltasl rlata
1. npa melakukan transfer

data.
Uji, coba yang dilakukan yaitu

melakgkan penyadapan
komuriikasi datra antar router
dengan' menggiinakan wjreshark.
Penyadapan komunikasi ini
ditujukan untuk. mengetahui
proses pertukaran informasi
routing antiar router BGP. Gambar
berikut menunjukkan hasil
penyadapan komunikasi data
yang telah dilakukan.

Gambar 3,19. Rancangan iaringan alternatif

nFtFFtai+iF!l
p6nyadapan ilrtrl EErgE 1!rtIl Egqqc8 rEl* E

tersebut dengan menggunakan
protokolrouting BGP.

Penggunaan koneksi leased-
line dalam rancangan jaringan
altematif ini dikarenakan selain
lebih stabil, koneksi lease&line iuga
menyediakan alamat !P Publik yang
bisa digunakan untuk keperluan
hosting pada seruer lokalyang bisa
diakses .dari intemet.' Untuk lebih
jelasnya bentuk desain jaringan
altematif yang akan diajukan yaitu:
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Dari gambar diatas dapat dilakukan
analisa tdrnattap lnfolmasl 'yang
ditransferr antar 'iouter.. Analisa' ydng
dapat dilakukan yaitu sebagai b6rikut'
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sumber paket yaitu alamat
rP 203.250.15.2 yang
merupakan alamat dari
router vuan2!

tujuan paket yaitu alamat lP
203.250.14.1 yang
merupakan alamat lP dar

protokol. yang digunakan
yaitu protokql PGPinfo,ataujenis . informasi Yang

KEEPALIVE mes-sage.

KEEPALIVE message terdiri
atas field-field

. Marker dengan panjang
16 byre. Panjang dari
KEEPALIVE message 19

byte. Tipe dari message yang
ditransfer Yaitu
KEEPALIVE message
dengan nomor penanda.

tarrIFa.Erl?FD
trrrr EErcE r.;..tr BiqqaB ltl.r ! :,r:.,t::-

2. Path attribute berisi informasi
anEra Eln oRlGlN (4 bytc),

2. Uii coba PenYadaPan
komunikasi antar roubr dengan
melakukan transfer data ftP.

Uji coba ini dilakukan saat
tedadi . proses ,transfer data Yang
dilakukan :d art,seruer yang diasumsikan
ada di lnternet'ke client'yang,ada di
LAN. Pada saat Proses download
sedang berlangsung dilakukan
pemutusan terhadap jalur yang utiama
yang dilalui,yaitu router'wan2,' Gambar
berikut merupakan hasil penyadapan
saat dilakukannya transfer data.

4. {.Simpulan

Berdasarkan uji coba dan
analisa pada bab sebelumnYa daPat
disimpulkan:

1. Dengan adannya koneksi multi
hone, koneksi lntemet dalam
jaringan lokal'LAN
Akan lebih stabil karena koneksi
lntemet tidak hanYa bergantung
pada sahr line koneksi 6sja'
sehingga.jika jalur utama Yang
digunallan untuk terkoneksi ke
lntemet putus, maka ialur
koneksi yang kedua bias
menggantikan sebagai jalur
yang akan dilewati.

2. Dengan Penggunaan routing
protokol BGP dalam komunikasi
antrar router tepi.dengan router
ISP menjadikan Pengaturan rute
yqng aka.n dilalui rnenjadi lebih
fleksibel.

3. Terdapat . waktu dew Yang
dibuttihkan bnn clrbnt untuk
Iremball 'teilqnelGl meEtul rute
atiau jqlur kedua. Hal in!
disetEbken rcuting protokol
BGP niembutuhkan waktu untuk
melakukan updde ierhadaP
tabel routing Yang mengalami
perubahan.

5.2 Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut,
disarankan:

3.

4.

o.

#r
u$r B
irF s*tBi 0)
ffLelot&alf,i
ElFlrk tttI$3

adtu
imffilalru)

. il+ lo (Ilter t66q (elao
rf dr@N
F+r$.
tllkffiO

E ffi I[ (t lrs]
. at: H 0dlta ddq (q160
rrr*{s0)
6lil a tr.

lsdr Iu
a EJc u.nu 0|r.,
.nt: il Fll.b4 ffiq olk,
rrd:@o
r|t:rir. .
El?e.uroqu:)

E Bd hr tdllh, lldft ltt
. nrllc,

urtrl*a
uirtrullila0ffi80

tm'u+*
. DX!.lx
afl.tru/X

Gambar diatas menunjukkan informasi
yang ditransfer oleh router BGP yang

berupa UPDATE message. Dari
informasi diatas dapat dilakukan analisa
sebagai'berikut i

1.-sumber paket Yaitu alamat lP
192.208.10.2

.lili*rFrFl-:.,,-
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Untuk menerapkan protokol BGP
dalam hal koneksi ke internet
diperlukan keda sama dengan pihak
ISP untuk menentukan kebijakan-,
kebijakan yang akan diterapkan agar
bisa mendapatkan hasil yang optimal.
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